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ABSTRACT
Peat forest vegetation in Bengkalis, Riau Province was studied using plot method. Two plots of 60 m x 40 m were placed at two locations
which were different in peat physical condition (Plot 1: hemofibric, > 4 m deep, inundated; and Plot 2: hemosapric, 3 m deep, rarely
inundated). The results showed that there were 79 species (diameter > 2 cm) included 49 species of trees (dbh > 10 cm) and 52 species of
saplings (diameter 2-9,9 cm). Total number of species in plot 1 was higher (55 species; index diversity- H'=3.048) than that of plot 2 (39
species; H'=2.606), but, density and total basal area in plot 1 was lower than that of plot 2. Species similarity index in both plots was 19%.
The most dominant tree species in plot 1 were Baccaurea macrocarpa, Ficus sp. and Palaquium hexandrum, whereas in plot 2 were
Calophyllum soulattri, Ganua motleyana and Palaquium burckii. The influence of physical and peat soil nutrient on structure and species
composition will be discussed in this paper.
kata kunci/ Key words: Topografi mikro/ micro-topography, vegetasi/ vegetation, hutan gambut/ peat forest, Riau.
PENDAHULUAN
Hutan rawa gambut yang terdapat di wilayah
administratif Kecamatan Bukit Batu dan Kecamatan
Mandau, Kabupaten Bengkalis, Propinsi Riau
merupakan sisa hutan rawa gambut yang masih
tergolong baik di Propinsi Riau. Sebagianbesar hutan
di kawasan ini telah banyak mengalami kerusakan
akibat penebangan atau dikonversi menjadi lahan
pertanian atau perkebunan. Berdasarkan Peta Rupa
Bumi dan Peta Satuan Lahan dan Tanah lembar
Dumai, menunjukkan kawasan ini berada di bagian
hulu sejumlah sungai rawa, yang berarti kawasan ini
berfungsi sebagai penyangga hidrologi bagi kawasan
di bawahnya. Selain itu berdasarkan laporan Tim
Pengkaj ian Departemen Kehutanan (1996), ketebalan
gambut di daerah ini mencapai 3 meter lebih, ini
berarti berdasarkan Keppres No. 32 Tahun 1990
memenuhi kriterian sebagai kawasan lindung.
Sebagai hutan primer yang tergolong masih
baik, di dalamnya terdapat beranekaragam jenis
tumbuhan dan hewan yang sebagian di antaranya
tergolong endemik. Selain itu, kawasan ini juga
dikenal sebagai habitat berbagai jenis burung yang
dilindungi seperti Anthracoceros malayanus,
Acriditeres javanicus, Bubo sumatranus, Buceros
rhinoceros dan Bustatur indicus. Bahkan beberapa
mamalia yang dilindungi seperti Felis bengalensis,
Felis marmorata, Helarctos malayanus dan Neofelis
nebulosa yang tergolong langka dilaporkan masih
menghuni kawasan hutan ini.
Keistimewaan lain dari hutan rawa gambut di
daerah ini adalah variasi komunitas yang cukup besar.
Pada satu kawasan terlihat Calophyllum soulattri
sangat dominan, tetapi pada tempat lainnya yang
tampak dominan adalah Palaquium hexandrum
ataupun Shorea teysmanniana. Besarnya variasi
tersebut diduga antara lain disebabkan oleh variasi
topografi mikro, tingkat pelapukan gambut,
kedalaman gambut dan genangan air yang secara
visual tampak sangat bervariasi antara satu tempat
dengan tempat lainnya. Untuk lebih memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi variasi tipe hutan di
kawasan ini, maka telah dilakukan pencacahan hutan
di dua lokasi hutan gambut yang memiliki karakteristik
berbeda, baik dari segi lingkungan fisik gambut
maupun floranya.
KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN
Penelitian dilakukan dalam kawasan lindung
hutan gambut di Kecamatan Bukit Batu, Kabupaten
Bengkalis, Riau. Dua lokasi hutan gambut yang masih
termasuk dalam kawasan hulu Daerah Aliran Sungai
Bukit Batu, tetapi berbeda karakteristiknya (Gambar
1), ditetapkan sebagai lokasi petak. Secara visual
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daerah penelitian adalah berupa dataran yang sedikit
berombak dengan pola aliran mengarah ke Sungai
Bukitbatu yang bermuara ke Selat Bengkalis.
Berdasarkan klassifikasi Schmidt dan Ferguson
iklim di daerah penelitian termasuk dalam tipe iklim
A yang bercirikan basah sepanjang tahun tanpa ada
bulan kering. Dari data tahun 1982-199 lyang ada pada
stasiun iklim terdekat yaitu di Sei Pakning, rata rata
curah hujan tahunan mencapai 2.018 mm. Rata-rata
curah hujan harian berkisar antara 12,4 mm sampai
21,1 mm, dengan jumlah hari hujan per bulan berkisar
antara 5 13 hari. Temper-atur udara rata rata antara
25,5° 26,7° C dengan kisaran mini-mum 22,06° C
yang terjadi pada bulan Agustus dan maksimum 32,9°
C yang terjadi pada bulan Juni. Rata rata kelembaban
udara sebesar 82,9% dan rata rata penyinaran matahari
sebesar 51,3% (P.T. Mapala Rabda, 1994).
Geologi daerah penelitian terdiri atas batuan
alluvial yang tergolong masih muda (resen) dengan
tipe tanah terdiri atas jenis organosol atau tanah
gambut dan glei humus yang berasal dari batuan
aluvial (P.T. Mapala Rabda, 1994). Dibawah endapan
gambut terdapat lapisan tanah alas yang pada
umumnya berupa lempung pasiran dengan fraksi pasir
halus, berwarna abu-abu sampai coklat. Peralihan
antara lapisan gambut dengan tanah alas terdapat




















Gambar 1. Profil karakteristik gambut di daerah penelitian.
Gambar 2. Peta daerah penelitian di Kabupaten Bengkalis, Riau
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METODA PENELITIAN
Pengumpulan data dilakukan dengan metoda
petak. Pada kedua lokasi dibuat petak bemkuran 60 m
x 40 m. Masing masing petak kemudian dibagi lagi
menjadi 24 anak petak berukuran 10 m x 10 m untuk
pencacahan pohon yang berdiameter > 10 cm. Pada
setiap seling satu anak petak, dibuat petak berukuran
5 m x 5 m sebanyak 12 petak untuk pencacahan anak
pohon (belta) yang memil-iki diameter batang 2-9,9 cm.
Data yang dikumpulkan meliputi: nama jenis,
jumlah individu, tinggi tajuk, tinggi bebas cabang,
diameter batang setinggi dada (dbh) untuk pohon, dan
diameter batang pada ketinggian 50 cm di atas tanah
untuk belta. Pengukuran diameter batang pohon
berbanir dilakukan pada ketinggian 20 cm di atas banir.
Untuk pengenalan jenis, spesimen bukti diambil untuk
diidentifikasi di Herbarium Bogoriense, Puslitbang
Biologi LIPI, Bogor. Data yang terkumpul dianalisis
menurut cara Cox (1967) dan Greigh Smith (1964).
Untuk mengetahui tingkat kekayaan jenis {species
richness) masing masing lokasi dihitung dengan
menggunakan Indeks diversitas Shannon (Mueller-
Dombois & Ellenberg, 1974; Magurran, 1988):
H ' = -£;>, tap, P=nM
yakni H' adalah indeks diversitas Shanon, p.
merupakan proporsi individu dalam jenis ke i yang
diestimasikan sebagai hasil bagi jumlah individu jenis
ke i («.) dan jumlah total individu tercatat (N). Dari
nilai indeks diversitas Shanon dihitung indek
kemerataannya (Equitability index) berdasarkan rumus:
E = H' / hi S
yakni E adalah indek kemerataan jenis, H' indek
diversitas Shanon dan S jumlah jenis.
Untuk mengetahui besarnya kesamaan jenis
di kedua petak penelitian, dihitung berdasarkan indeks
kesamaan jenis Jaccard (Mueller-Dombois &
Ellenberg, 1974):
IS = C / (A+B+C)
yakni A jumlah jenis yang hanya terdapat di petak
pertama, B jumlah jenis yang hanya terdapat di petak
kedua yang dibandingkan, dan C adalah jumlah jenis
yang sama-sama terdapat di kedua petak.
HASIL
Vegetasi
Hasil pencacahan di dua petak pengamatan
tercatat 79 jenis pohon dan belta (diameter batang >
2 cm). Individu yang mencapai tingkat pohon (dbh >
10 cm) tercatat sebanyak 49 jenis, sedangkan pada
tingkat belta (diameter 2 9,9 cm) sebanyak 52 jenis.
Ringkasan data kuantitatif flora di kedua petak
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Ringkasan data kuantitatif flora (diameter > 2 cm) di petak penelitian.
Pohon (dbh >_10 cm)
Jumlah jenis
Jumlah individu
Kerapatan pohon / ha
Luas bidang dasar (m2/ha)
Luas bidang dasar (nfVpohon)
Indeks diversitas Shannon
Indeks kemerataan jenis (Shannon)
Belta (diameter 2 9,9 cm)
Jumlah jenis
Jumlah individu
Kerapatan individu / ha
Luas bidang dasar (cm2/ha)
Luas bidang dasar (cm2/individu)
Indeks diversitas Shannon
Indeks kemerataan jenis (Shannon)
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Jumlah jenis pohon di petak 1 tercatat lebih
tinggi, sebaliknya kerapatan pohon dan luas bidang
dasarnya lebih kecil dibandingkan petak 2. Pada
tingkat belta kekayaan jenis di petak 1 juga lebih tinggi
bahkan dua kali lipat dibandingkan petak 2. Jumlah
individu belta sama di kedua petak, tetapi luas bidang
dasarnya lebih tinggi di petak 2 (Tabel 1).
Umumnya jenis-jenis penyusun formasi hutan
di kedua petak sangat berbeda (Tabel 2 s.d. 5). Hal
ini tercermin dari rendahnya nilai indek kesamaan
jenis kedua petak yaitu 19 %. Pada tingkatan suku,
juga terdapat perbedaan pada suku yang dominan di
kedua petak penelitian (Tabel 6 dan 7). Berdasarkan
nilai penting jenis tertinggi, lima jenis utama di petak
1 adalah Baccaurea macrocarpa, Ficus sp.,
Palaquium hexandrum, Shorea rugosa dan
Dacryodes rugosa, sedangkan di petak 2 adalah
Calophyllum soulattri, Ganua motleyana, Palaquium
burckii, P. hexandrum dan Stemonurus malaccensis.
Struktur penyebaran pohon secara vertikal
menunjukkan adanya perbedaan dalam komposisi
jenis dan kepadatan tajuk di kedua petak penelitian.
Penutupan kanopi pohon pada lapisan atas (tinggi >
30 m) di petak 1 relatif tidak sepadat penutupan kanopi
lapisan atas di petak 2. Kanopi pohon di petak 1
tampak lebih padat pada lapisan bawah (tinggi < 20
Tabel 2. Dafar jenis pohon (dbh >10cm) di petak 1
m). Pohon pohon menonjol di lapisan I dengan tinggi
> 30 m ditempati oleh 10 jenis (30,3 %) atau 17,1 %
dari total individu. Jenis yang paling penting di lapisan
atas adalah Shorea rugosa, S. bracteolate dan
Palaquium hexandrum dan Baccaurea macro-carpa.
Pada lapisan II (tinggi 20 30 m) antara lain disusun
oleh Spondias mombin, Tristania whiteanum dan
Knema cinerea dengan total jumlah individu pengisi
lapisan II sebesar 20,7 %. Pada lapisan bawah (tinggi
< 20 m) antara lain disusun oleh Dios-pyros
pilosanthera, Eugenia claviflora, E. lineata dan
Mangifera foetida dengan total jumlah individu
pengisi lapisan bawah sebesar 62,2 %.
Di petak 2, pohon pohon menonjol di lapisan I
dengan tinggi > 30 m dihuni oleh 17 jenis (60,7 %)
atau 47,9 % dari total individu. Jenis pohon yang
paling penting di lapisan ini adalah Calophyllum
soulattri, Palaquium hexandrum, Shorea rugosa,
Shorea bracteolata, dan Ardisia hosei. Pada lapisan
II (tinggi 20 30 m) antara lain disusun oleh Stemonurus
malaccensis, Knema cinerea dan Dacryodes rugosa
dengan jumlah individu pengisi lapisan II sebesar
26 %. Pada lapisan bawah (tinggi < 20 m) antara lain
terdapat Mangifera foetida, Eugenia claviflora,
Garcinia dioica dan Myristica iners dengan jumlah
individu pengisi lapisan bawah sebesar 26,1%.
Suku /Jenis
(1)
Frekuensi% Luas BD (cm2) Kerapatan / ha Nilai Penting
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Lanjutan Tabel 2. ...
(1)
Fabaceae
Koompasia malaccensis Maing.ex Benth.
Icacinaceae





Artocarpus elasticus Reinw. ex Bl.
Ficus sp.
Myristicaceae
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Lanjutan Tabel 3. ...
(1)
Icacinaceae
Stemonurus malaccensis (Mast.) Sleum.
Myristicaceae
Knema cinerea (Poir.) Warb.









































































Tabel 4. Jenis-jenis belta (diameter 2 10cm) di petak 1
Suku/ Jenis
(1)
Frekuensi (%) Luas BD (cm2) Kerapatan / ha Nilai Penting
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Lanjutan Tabel 4. ...
(1) (2) (3) (4) (5)
Myristicaceae














































































































Dysoxylum densiflorum (Bl.) Miq.
Myristicaceae
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Lanjutan Tabel 5. ...
(1)
Rhizophoraceae
Carallia brachiata (Lour.) Merr.
Gynotroches axillaris Bl.
Sapotaceae









































































































• NPS (Nilai Penting Suku) = Jumlah nilai relatif dan jumlah jenis, jumlah individu dan jumlah luas bidang dasar (Mori
etal, 1983).








































































NPS (Nilai Penting Suku) = Jumlah nilai relatif dari jumlah jenis, jumlah individu dan jumlah luas bidang dasar (Mori et
al, 1983).
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Tabel 8. Hasil analisis unsur hara tanah gambut di petak penelitian

































































































• Beda nyata (P>0,05)
Tanah
Hasil analisis berbagai parameter kesuburan
tanah gambut di kedua petak penelitian disajikan pada
Tabel 8. KandunganC, C/N, Mg, Na, jumlahnilaitukar
kation dan kadar serat digerus lebih tinggi di petak 1
dan berbeda nyata (P>0,05) dengan petak 2. Sebaliknya
kandungan N, K2O, K dan kadar abu lebih tinggi di
petak 2 dan berbeda nyata (P>0,05) dengan petak 1.
Nilai pH gambut di kedua petak tidak berbeda nyata
dan tergolong rendah yang berarti bereaksi masam.
Demikian pula terhadap kandungan P2O5, Ca, KTK,
KB dan kadar serat tidak digerus di kedua petak, secara
statistik tidak berbeda nyata. Kandungan K2O dan P2O5
di kedua petak sangat bervariasi antara satu tempat
dengan tempat lainnya. Hal ini tercermin dari besarnya
nilai simpangan baku K2O dan P2O5 di kedua petak.
Kandungan C/N di petak 1 relatif sama antara satu
tempat dan tempat lainnya, tetapi pada petak 2 sangat
bervariasi. Sebaliknya kadar serat di petak 1 sangat
bervariasi dibandingkan petak 2 yang relatif tidak
banyak berbeda antara satu tempat dan tempat lainnya.
PEMBAHASAN
Diversitas jenis
Lieberman et al. (1985) yang mengadakan
penelitian di hutan tropik basah dataran rendah Costa
Rica, mencatat terjadinya penurunan kekayaan jenis
pada daerah-daerah yang memiliki drainase kurang
baik. Hal ini disebabkan ketidakmampuan beberapa
jenis untuk beradaptasi di daerah genangan. Dalam
penelitian ini, petak 1 yang selalu tergenang justru
memiliki total jumlah jenis pohon yang lebih tinggi.
Demikian pula nilai indeks diversitas jenisnya lebih
tinggi (Tabel 1). Akan tetapi, bila dilihat kekayaan
jenis per anak petak (100 m2), rata-rata jumlah jenis
per anak petak di petak 1 tercatat lebih rendah
dibandingkan petak 2. Kekayaan jenis di masing-
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masing anak petak pada petak 1 juga sangat bervariasi
seperti tampak dari nilai simpangan bakunya (Tabel-
9). Hal ini menunjukkan faktor ekologi di petak 1
sangat bervariasi antar masing-masing anak petak
dibandingkan petak 2. Dengan demikian, meskipun
rata-rata jumlah jenis per anak petak lebih rendah di
petak 1, tetapi jumlah kumulatif jenisnya lebih
banyak.
Dari 55 jenis (pohon dan belta) yang tercacah
di petak 1, terdapat 35 jenis yang hanya ditemukan di
petak 1, tetapi tidak seluruhnya tergolong sebagai jenis
spesifik lahan basah. Beberapa di antaranya juga
dikenal dapat tumbuh di daerah yang relatif kering
seperti Baccaurea macrocarpa, Kompasia
malaccensis dan Pometia pinnata. Melihat besarnya
variasi faktor ekologi di petak 1, diduga jenis-jenis
tersebut tumbuh pada daerah-daerah yang frekuensi
genangannya lebih jarang. Hal ini juga terlihat dari
besarnya variasi kadar serat di petak 1 yang
mencerminkan tingkat pelapukan gambutnya sangat
bervariasi. Variasi tingkat pelapukan di petak 1
tampaknya disebabkan oleh variasi genangan sebagai
akibat perbedaan topografi mikro. Dengan demikian
meskipun rata-rata kekayaan jenis per anak petak (100
m2) lebih rendah di petak 1, tetapi dengan adanya
variasi ekologi yang cukup besar justru mengakibatkan
total kekayaan jenisnya menjadi lebih tinggi.
Pada petak 1, tiga jenis pohon yang tergolong
paling melimpah jumlah individunya adalah
Baccaurea macrocarpa (83 pohon/ha), Ficus sp. (67
pohon/ha) dan Palaquium hexandrum (54 pohon/ha).
Pada petak 2, tiga jenis pohon yang tergolong paling
melimpah adalah Calophyllum soulattri (192 pohon/
ha), Ganua motleyana (108 pohon/ha) dan
Stemonurus malaccensis (75 pohon/ha). Dari data
tersebut menunjukkan bahwa dari 800,6 pohon/ha
yang dicatat di petak 2, sebanyak 46,8 % di antaranya
hanya diwakili jenis Calophyllum soulattri, Ganua
motleyana dan Stemonurus malaccensis. Sedangkan
pada petak 1 dominasi individu dari jenis Baccaurea
macrocarpa, Ficus sp. dan Palaquium hexandrum
sedikit lebih kecil yakni 34,9 % dari total individu
pohon yang dicacah (583,8 pohon/ha). Gambaran ini
menunjukkan tingkat kemerataan jenis di petak 1 lebih
tinggi seperti tampak dari nilai Indeks Kemerataan
Jenisnya (Tabel 1). Dengan demikian petak 1 memiliki
diversitas dan kemerataan yang lebih tinggi
dibandingkan petak 2.
Selain didasarkan pada indek diversitas dan
kemerataanjenisnya, untukmengukur diversitas jenis
di kedua petak juga dapat dilakukan dengan melihat
model kelimpahan jenisnya. Hasil pengujian
berdasarkan model kelimpahan logarithmic series
menunjukkan antara nilai pengamatan kelimpahan
jenis (observed) dan nilai harapan (expected) di
kedua petak tidak berbeda nyata (Gamber 3). Hal
ini menunjukkan di kedua petak sama-sama terdapat
sebagian kecil jenis yang tercatat melimpah,
sedangkan proporsi terbesar dari jenis yang ada
relatif jarang.
Tabel 9. Nilai rata-rata beberapa variabel yang diukur di kedua petak penelitian
Pohon (dbh>10cm)
Jumlah jenis/100m2 *
Jumlah individu /100m2 *
Luas bidang dasar (m2/100m2)
Tinggi pohon
Belta (diameter 2-9,9cm)
Jumlah jenis /25m2 *
Jumlah individu /25m2 *
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Gambar 3. Kurva model logarithmic series di kedua petak penelitian.
Rstakl
Petak II
10-19,9 20-29,9 30-39,9 40-49,9 50-59,9 60-69,9 70-79,9
Kelas dbh (cm)
Gambar 4. Persebaran pohon (dbh >10cm) berdasarkan kelas diameter batang di dua petak penelitian
Struktur hutan
Kerapatan pohon di petak 2 tercatat lebih tinggi
(800,6 pohon/ha) dibandingkan petak 1 (583,8 pohon/
ha). Demikian pula luas bidang dasar pada petak 2
tampak lebih besar dibandingkan petak 1. Hasil ini
relatif sama dengan yang ditemukan Lieberman et al.
(1985) di hutan tropik basah dataran rendah Costa
Rika. Dilihat dari rata-rata luas bidang dasarnya,
tampak jelas bahwa pohon pohon di petak 2 umumnya
berukuran lebih besar dibandingkan petak 1. Pada
petak 2 tercatat sebanyak 30,2 % individu yang
memiliki diameter batang di atas 30 cm, sedangkan
di petak 1 hanya 20 %. Dari gambaran persebaran
individu pohon berdasarkan kelas diameter batangnya
juga jelas terlihat bentuk kurva yang lebih curampada
petak 1 dibandingkan petak 2 yang memiliki kurva
mengarah pada persebaran normal (Gambar 4).
Menurut Veblen (1985), faktor umur komunitas
dapat menjadi penyebab bentuk kurva persebaran
individu pohon berdasarkan kelas diameter batang
berbeda antara satu tempat dengan tempat lainnya.
Kurva yang lebih curam relatif lebih muda umur
komunitasnya dibandingkan dengan bentuk kurva
normal. Akan tetapi, bila melihat komposisi jenisnya,
di mana jenis-jenis sekunder relatifjarang ditemukan,
argumentasi tersebut kurang kuat. Kontribusi terbesar
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yang menyebabkan diameter batang pohon-pohon di
petak 2 lebih besar adalah melimpahnya jenis
Callophyllum soulatri dan Palaquium burckii. Kedua
jenis tersebut banyak memiliki dbh > 30 cm dengan
diameter terbesar mencapai 70 cm. Kedua jenis ini
tidak ditemukan dalam tingkatan pohon di petak 1.
Di sisi lain, jenis yang melimpah di petak 1 adalah
Baccaurea macrocarpa yang memiliki diameter
batang relatif kecil, bahkan diameter batang terbesar
yang dicatat dari jenis ini adalah 29 cm.
Kondisi lahan yang tergenang di petak 1 diduga
sebagai salah satu faktor penghambat pertumbuhan
diameter batang. Ini dapatterlihatpadakehadiran jenis
Palaquium burckii di petak 1 yang hanya pada tingkatan
belta, sedangkan pada petak 2 diameter batangnya dapat
mencapai 70 cm. Selain terhadap pertumbuhan diameter
batang, faktor genangan diduga pula menyebabkan
kerapatan pohon di petak 1 lebih rendah. Richards
(1996) menyebutkan bahwaselain faktor gangguan,
keadaan drainase dan tanah diduga paling berpengaruh
terhadap kerapatan pohon.
Pada Tabel 8 terlihat bahwa kandungan hara
Nitrogen (N) tercatat lebih tinggi di petak 2. Unsur N
diketahui sangat besar peranannya dalam memacu
pertumbuhan tanaman. Unsur hara makro potasium
(K2O) yang sangat berperan dalam pertumbuhan
jaringan kayu terutama sebagai aktivator ko-enzim dan
keseimbangan ion (Hall, 1976) juga tercatat lebih
tinggi di petak 2. Diduga kedua unsur makro ini
memegang peranan penting dalam mendukung
pertumbuhan pohon-pohon di petak 2.
Persebaran Baccaurea macrocarpa dan Ficus
sp. yang termasuk sebagai jenis penting di petak 1
tampak sangat terbatas, kedua jenis tersebut tidak
ditemui di petak 2. Sebaliknya Calophyllum soulattri,
Ganua motleyana dan Palaquium burckii yang
termasuk sebagai jenis penting di petak 2, tidak
ditemui dalam tingkatan pohon di petak 1.
Tampaknya tingkat heterogenis jenis pohon di daerah
ini cukup tinggi. Sebagai gambaran dapat dilihat dari
rendahnya Indek kesamaan jenis di kedua petak
penelitian yang hanya sebesar 19 %, yang berarti
meskipun kedua petak terletak pada satu hamparan
gambut, tetapi relatif berbeda komunitasnya.
Komposisi hutan hujan tropik memang dikenal
memiliki keanekaragaman jenis yang sangat tinggi,
di mana dalam jarak yang tidak terlalu jauh, dapat
dijumpai hutan yang sangat berlainan (Partomihardjo
et al. 1999). Kondisi fisik seperti tingkat kematangan
gambut, frekuensi genangan air dan kedalaman
gambut yang berbeda di kedua petak diduga menjadi
sebagian penye-bab rendahnya kesamaan jenis di
kedua lokasi.
Regenerasi hutan
Regenerasi pohon di petak penelitian umumnya
tergolong baik. Hal ini dapat terlihat pada persebaran
individu berdasarkan kelas diameter batangnya dan
kehadirannya pada tingkat belta. Secara umum j enis j enis
pohon utama di kedua petak memiliki persebaran diameter
yang menerus, yang berarti regenerasi jenis jenis utama
di kedua petak penelitian relatifbagus. Dalam waktu relatif
lama bila tidak ada gangguan, diduga tidak akan terjadi
pergeseran jenis jenis utama di kedua lokasi.
Pada tingkat belta, beberapa jenis jenis utama
tidak menunjukkan regenerasi yang baik. Seperti tampak
pada jenis Ficus sp. dzaDacryodes rugosa yang dominan
pada tingkat pohon di petak 1, tetapi tidak ditemui pada
tingkat belta. Demikian pula jenis Palaquium burckii dan
Calophyllum soulattri yang dominan pada tingkat pohon
di petak 2, tidak ditemui pada tingkat belta (Tabel 4 dan
5). Peluang terbesar untuk mendominasi petak 1 di
kemudian hari dapat juga mengarah pada jenis-jenis
Croton erythostachis, Palaquium hexandrum dan
Eugenia clavi-flora yang dominan pada tingkat belta di
petak 1. sedangkan di petak 2 oleh jenis Palaquium
hexan-drum, Mangifera foetida dan Stemonurus
malaccensis yang dominan pada tingkat belta.
KESIMPULAN
Variasi genangan sebagai akibat perbedaan
topografi mikro di petak 1 menyebabkan tingkat
pelapukan gambutnya bervariasi antara satu tempat dan
tempat lainnya seperti tercermin dari kadar serat
gambutnya. Kondisi demikian justrumengakibatkan total
kekayaan jenisnya menjadi lebih tinggi meskipun rata-
rata kekayaan jenis per anak petak (100 m2) lebih rendah
dibandingkanpetak2 yang jarang mengalami genangan.
Kandungan hara Nitrogen (N) dan potasium
(K2O) yang lebih tinggi di petak 2 sebagai hasil dari
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proses pelapukan gambut yang lebih baik tampaknya
memegang peranan penting dalam mendukung
pertumbuhan pohon-pohon di petak 2, sehingga
tingkat kerapatan dan luas bidang dasar pohonnya
lebih tinggi dibandingkan petak 1 yang memiliki
tingkat pelapukan gambut lebih rendah.
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